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ABSTRAK 

Laboratorium pemesinan dasar memberikan pelayanan dalam bentuk 

penyediaan mesin, alat dan bahan untuk keperluan praktik mahasiswa. 

Mesin  bubut  DoAll  LT  13 No BU 07 merupakan  salah  satu  jenis  

mesin  bubut  yang  digunakan  di  Laboratorium Mekanik Polman Negeri 

Bangka Belitung untuk mendukung proses belajar mengajar untuk mata 

kuliah praktik proses  pemesinan  kerja bubut.   Pemeriksaan dan 

pengujian awal yang dilakukan terhadap kondisi mesin tersebut 

menemukan beberapa masalah/kerusakan yang mempengaruhi operasi 

dan ketelitian mesin. Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

penyebab dan memperbaiki kerusakan mesin bubut DoAll LT13 nomor 

BU.07 agar dapat berfungsi dan beroperasi kembali sesuai dengan 

kondisi operasi yang dapat diterima untuk penggunaan praktik 

mahasiswa. Aldalpun metode pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln Pengujialn 

alwall merupalkaln tindalkaln Pengujialn secalral lalngsung yalng dilalkukaln di 

mesin, berupal uji fungsi, uji visuall uji geometri. Proses identifikalsi 

malsallalh merupalkaln tindalkaln yalng dilalkukaln terhaldalp beberalpal balgialn 

mesin yalng mengallalmi kerusalkaln untuk mengetalhui lebih jelals kerusalkaln 

alpal yalng diallalmi oleh mesin. Perencalnalaln perbalikaln aldallalh 

seralngkalialn alktivitals yalng dilalkukaln dallalm ralngkal memperbaliki 

kerusalkaln yalng terjaldi paldal mesin. Proses perbalikaln aldallalh tindalkaln 

yalng dilalkukaln untuk melalkukaln perbalikaln altalu penggalntialn suku 

caldalng dengaln mengikuti jaldwall perencalnalaln perbalikaln yalng sudalh 

jelals diketalhui lalngkalh pengerjalalnnyal. Pengujian fungsi yang meliputi 

sistem pengereman ,sistem pendingin, tailstok berfungsi sesuai dengan 

standar yang dapat diterima Pengujian geometri dari 14 item yang diukur 

ada beberapa memasuki standar ,dan juga terdapat beberapa perubahan 

data dari pengujian awal hingga pengujian akhir perubahan yang terjadi. 

 

Kata kunci : Rekondisi Mesin Bubut Do All LT 13 BU 07, Uji Geometris, 

uji getaran, uji kinerja, Standard ISO 10816 
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ABSTRACT 

The basic machining laboratory provides services in the form of providing 

machines, tools and materials for student practice purposes. DoAll lathe LT 13 

No BU 07 is one type of lathe used at the Mechanical Laboratory of Polman 

Negeri Bangka Belitung to support the teaching and learning process for 

practical courses on lathe machining processes. Initial inspections and tests 

carried out on the condition of the machine found several problems/damages that 

affected the operation and accuracy of the machine. This final project aims to find 

out the cause and repair the damage to the DoAll LT13 lathe number BU.07 so 

that it can function and operate again in accordance with acceptable operating 

conditions for student practical use. Also, the method of collecting data that is 

carried out, the initial  test is a direct  test which is carried out directly on the 

machine, in the form of a function test, a visual test, and a geometry test. The 

error identification process is a follow-up that has been carried out on some of 

the other pavements that have experienced faults in order to find out more clearly 

the faults that are caused by the machines. The planning for reversal is often the 

activity that is carried out in the process of reversing the damage that has 

occurred in the engine. The process of reversal is also the follow-up that is 

carried out to carry out the reversal, including the replacement of spare part by 

following the planning schedule for the reversal, which is clearly known to the 

perpetrators. Functional testing which includes the braking system, cooling 

system, tailstock functions according to acceptable standards. Testing the 

geometry of the 14 items measured there are some entering the standard, and 

there are also some changes to the data from the initial test to the final test the 

changes that occur. 

 

Keyword  : Machine Recondition  Do All LT 13 BU 07 Lathe, Geometric test, 

vibration test, peformance test,ISO 10816 Standard
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laboratorium pemesinan dasar memberikan pelayanan dalam bentuk 

penyediaan mesin, alat dan bahan untuk keperluan praktik mahasiswa. Mesin  

bubut  DoAll  LT  13 No BU 07 merupakan  salah  satu  jenis  mesin  bubut  yang  

digunakan  di  Laboratorium Mekanik Polman Negeri Bangka Belitung untuk 

mendukung proses belajar mengajar mata kuliah praktik proses  pemesinan  kerja 

bubut.  Mesin ini telah   dipakai   dalam   jangka   waktu   yang cukup lama, 

kurang lebih 28 tahun, telah   mengalami   banyak keausan dan kerusakan   pada   

berbagai   komponennya.  

Pemeriksaan dan pengujian awal yang dilakukan terhadap kondisi mesin 

tersebut menemukan beberapa masalah/kerusakan yang mempengaruhi operasi 

dan ketelitian mesin. Kerusakan tersebut diantaranya adalah penyimpangan 

ketelitian geometri, sistem pendingin tidak berfungsi, gangguan kotak roda gigi 

(Gearbox), sistem pengereman tidak berfungsi dan kerusakan pada komponen 

lainnya. Kerusakan-kerusakan tersebut menyebabkan mesin tidak dapat beroperasi 

dengan baik sehingga menyebabkan berkurangnya ketersediaan mesin untuk 

digunakan praktik mahasiswa. 

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, perlu dilakukan perbaikan 

atau rekondisi mesin agar dapat mengembalikan kondisinya ke kondisi operasi 

yang dapat diterima. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dijelaskan pada latar 

belakang di atas, maka masalah dirumuskan dengan pertanyaan-pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Apa penyebab kerusakan mesin bubut Do All LT 13 BU 07? 

2. Bagaimana merekondisi mesin bubut agar dapat kembali beroperasi pada 

kondisi yang dapat diterima? 

3. Bagaimana melakukan pengujian geometri, pengujian kecepatan, dan 

pengujian getaran pada mesin bubut Do All LT 13 BU 07? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Masalah yang akan diselesaikan melalui proyek akhir ini dibatasi pada hal-

hal sebagai berikut: 

1. Perbaikan kerusakan pada ketelitian geometri (kelurusan, kerataan, 

kesejajaran, kesilindrisan, ketegaklurusan), sistem pengereman, sistem 

pendingin dan kepala lepas (Tailstock). 

2. Pengujian terhadap hasil perbaikan berupa uji fungsi, uji geometri dan uji 

kinerja. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mencari penyebab kerusakan pada mesin bubut Do All LT 13 BU 07. 

2. Merekondisi mesin bubut Do All LT 13 BU 07. 

3. Melakukan pengujian  geometri, pengujian kecepatan, dan pengujian 

getaran pada mesin bubut Do All LT 13 BU 07.
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BAB II 

Landasan Teori 

2.1 Definisi Mesin Bubut (lathe) 

Membubut adalah proses pembentukan benda kerja dengan 

menggunakan mesin bubut. Mesin bubut adalah perkakas untuk membentuk 

benda kerja dengan gerak utama berputar. Gerakan berputar inilah yang 

menyebabkan terjadinya penyayatan oleh alat potong (cutter) terhadap benda 

kerja. Dengan demikian, prinsip kerja dari mesin bubut adalah gerak potong yang 

dilakukan oleh benda kerja yang berputar (bergerak rotasi) dengan gerak 

pemakanan oleh pahat yang bergerak translasi dan dihantarkan menuju benda 

kerja. Mesin bubut Do All LT13 BU 07 ditunjukan pada Gambar 2.1 berikut: 

 

 

Gambar 2. 1 Mesin Bubut Do All LT 13 BU 07 

 

 Mesin bubut digunakan untuk mengerjakan bidang-bidang silindris luar 

dan dalam (membubut lurus dan mengebor), bidang rata (membubut rata), bidang 

tirus (kerucut), bentuk lengkung (bola), dan membubut ulir. (Pradana, 2012) 
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2.1.1 Bagian Utama Mesin Bubut 

Bagian utama mesin bubut ditunjukan pada Gambar 2.2 berikut : 

 

 

Gambar 2. 2 Bagian utama mesin bubut 

 

Bagian-bagian utama mesin bubut antara lain : 

1. Kepala Tetap (Headstock)  

Kepala Tetap (Headstock) merupakan bagian utama mesin bubut yang 

digunakan untuk menyangga poros utama, yaitu poros yang digunakan 

untuk memutar spindel. 

2. Kepala Lepas (Tailstock)  

Kepala Lepas (Tailstock) digunakan sebagai dudukan senter putar, senter 

tetap, cekam (chuck) bor dan mata bor bertangkai tirus yang 

pemasanganya dimasukkan pada lubang tirus (sleeve) kepala lepas. 

3. Meja mesin (Bed) 

Meja mesin (bed machine) bubut digunakan sebagai tempat dudukan 

kepala lepas, eretan, penyangga diam. Bentuk meja mesin bubut 

bermacam-macam, ada yang datar dan ada yang salah satu atau kedua 

sisinya mempunyai ketinggian tertentu. 

4. Apron 

Apron terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

1. Eretan memanjang (longitudinal carriage) berfungsi untuk 

melakukan gerakan pemakanan ke arah memanjang mendekati atau 

menjahui spindel mesin, gerakan pemakanan dapat dilakukan secara 
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manual atau otomatis sepanjang meja/alas mesin dan eretan memanjang 

digunakan sebagai dudukan eretan melintang. 

2. Eretan melintang (cross carriage) berfungsi untuk melakukan 

gerakan pemakanan ke arah melintang mendekati atau menjahui sumbu 

senter baik secara manual/otomatis dan sekaligus sebagai dudukan eretan 

atas. 

3. Eretan atas (top carriage) berfungsi untuk melakukan pemakanan 

secara manual ke arah sudut yang dikehendaki sesuai 

penyetelannya.(Aswin et al., 2017) 

 

2.2. Pengertian Perawatan 

Perawatan adalah  suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang 

dilakukan untuk menjaga suatu barang atau memperbaikinya,sampai pada suatu 

kondisi yang dapat diterima. Fungsi perawatan adalah untuk menjamin 

ketersediaan mesin dan peralatan dalam kondisi yang memuaskan bagi operator 

ketika dibutuhkan (CORDER, 1992). Secara umum, ditinjau dari saat pelaksanaan 

pekerjaan perawatan, dibagi menjadi dua cara; 

1. Perawatan Terencana (Planning Maintenance) 

2. Perawatan tidak terencana (Unplanning Maintenance) 

 

2.2.1 Jenis-jenis Perawatan 

Terdapat enam tipe perawatan yaitu ; 

1. Perawatan preventif  

Perawatan preventif adalah pekerjaan perawatan yang bertujuan 

mencegah terjadinya kerusakan,atau cara perawatan yang direncanakan untuk 

pencegah (preventive). Ruang lingkup pekerjaan preventive termasuk inpeksi, 
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perbaikian kecil, pelumasan dan penyetelan, sehingga peralatan atau mesin-mesin 

selama beroperasi terhindar dari kerusakan. 

2. Perawatan Korektif 

Perawatan korektif adalah pekerjaan perawatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi fasilitas/peralatan sehingga mencapai 

standar yang dapat diterima. Dalam perbaikan dapat dilakukan peningkatan-

peningkatan sedemikian rupa, seperti melakukan perubahan atau modifikasi 

rancangan agar peralatan menjadi lebih baik. 

3. Perawatan Berjalan 

Dimana pekerjaan perawatan dilakukan ketika fasilitas atau peralatan 

dalam keadaan bekerja. Perawatan berjalan diterapkan pada peralatan peralatan 

yang harus beroperasi terus dalam melayani proses produksi. 

4. Perawatan Prediktif 

Perawatan prediktif ini dilakukan untuk mengetahui terjadinya perubahan 

atau kelainan dalam kondisi fisik maupun fungsi dari sisitem peralatan. Biasanya 

perawatan prediktif dilakukan dengan bantuan panca indra atau alat alat monitor 

yang canggih. 

5. Perawatan setelah terjadi kerusakan (Breakdown Maintenance) 

Pekerjaan perawatan dilakukan setelah terjadi kerusakan pada 

peralatan,dan untuk memperbaikinya harus disiapkan suku cadang, material, alat-

alat, dan tenaga kerjanya. 

6. Perawatan Darurat (Emergency Maintenance)  

Adalah pekerjaan perbaikan yang harus segera dilakukan karena terjadi 

kemacetan atau kerusakan yang tidak terduga. 

 

2.2.2 Tujuan Perawatan 

1. Menjaga dan menaikkan daya guna dari mesin. 

2. Memperpanjang usia kegunaan mesin. 

3. Memperkecil waktu pengangguran dari mesin. 

4. Menjamin ketersediaan optimasi peralatan dalam produksi. 
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5. Menghemat waktu, biaya, dan material. 

6. Menjamin keselamatan orang yang mengoperasikan peralatan. 

7. Merencanakan operasi operasi dari pemeliharaan.. 

 

2.3 Kelistrikan Pada Mesin Bubut 

Kelistrikan pada mesin bubut terdiri dari elemen-elemen kontrol yang 

sangat berpengaruh bagi mesin bubut itu sendiri, dikarenakan tanpa adanya 

elemen-elemen kontrol yang benar, mesin bubut tidak bisa beroperasi sesuai 

dengan fungsinya. Macam – macam elemen kontrol pendukung kelistrikan mesin 

bubut antara lain:  

1. Kontaktor Magnet  

Kontaktor magnet atau sakelar magnet adalah sakelar yang bekerja berdasarkan 

kemagnetan. 

2. Transformator 

Transformator merupakan suatu komponen listrik yang berfungsi untuk 

memindahkan energi listrik dari satu rangkaian listrik ke rangkaian listrik yang 

lain melalui suatu gandengan magnet berdasarkan prinsip induksi 

elektromagnet. (Aswin et al., 2017) 

 

2.4 Kerusakan Mesin 

Ada tiga jenis penyebab kerusakan mesin industri antara lain:  

1. Human Error (Kerusakan Oleh Manusia) 

Penyebab utama terjadinya kerusakan pada mesin yang disebabkan oleh  

manusia atau operator yaitu karena kurangnya pengetahuan dalam  

mengoperasikan alat atau mesin industri. Untuk mengatasi kerusakan yang 

disebabkan oleh human eror. Perusahaan/istitusi menyediakan sebuah 

buku panduan (manual book) untuk di pelajari sebelum mengoperasikan 

mesin. Selain menyediakan manual book, ada juga beberapa produsen  

mesin industri yang menyediakan sebuah  video tutorial dan training atau 
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pelatihan secara langsung untuk dipelajari agar  pengoperasian mesin 

dapat berjalan dengan lancar dan aman. 

2. Kerusakan Karena Faktor Usia 

Sedangkan kerusakan jenis ini biasanya memang sering terjadi karena 

umur mesin yang sudah terlalu tua dan terlalu sering digunakan. Setiap 

mesin biasanya memiliki usia maksimal penggunaan, jika melewati batas 

usia yang ditentukan maka rentan mengalami kerusakan.  

Kerusakan pada fase ini disarankan untuk mengganti komponen  mesin 

yang sudah tidak layak fungsi dengan komponen atau sparepart yang 

baru. Jika ada dana lebih, sebaiknya beli mesin industri yang baru agar 

produksi dapat berjalan dengan lancar. 

3. Kerusakan Akibat Kurang Perawatan 

Jika kapasitas penggunaan mesin terlalu besar tapi tidak diiringi dengan 

perawatan yang baik secara berkala maka mesin akan mengalami aus 

bahkan bisa menjadi kerusakan yang cukup fatal. Dengan perawatan mesin 

yang baik maka komponen kerja mesin tetap berfungsi dengan baik 

sehingga kerusakan dapat dihindari. Efeknya, biaya operasional mesin 

juga dapat dihemat. ( Zulfikri et al. 2018). 

 

2.5 Perawatan Korektif 

Perawatan korektif adalah pekerjaan perawatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki kesalahan pada mesin  dan meningkatkan kondisi fasilitas/peralatan 

sehingga mencapai kondisi yang lebih baik. Dalam perbaikan dapat dilakukan 

peningkatan-peningkatan sedemikian rupa, seperti melakukan perubahan atau  

modifikasi rancangan agar peralatan menjadi lebih baik. 

Tujuan dasasr dari perawatan korektif adalah untuk menghilangkan 

kerusakan, penurunan, atau penyimpangan dari kondisi operasi optimum, dan 

perbaikan yang tidak diperlukan, serta mengoptimalkan efektifitas dari seluruh 

sistem pabrik yang krisis. (Feriadi, 2017) 
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Konsep yang terpenting dalam perawatan korektif adalah perbaikan 

lengkap dari seluruh masalah yang muncul. Semua perbaikan direncanakan 

dengan baik, dilakukan oleh tenaga terlatih, dan diuji sebelum mesin atau sistem 

dikembalikan untuk digunakan.  

 Adapun langkah-langkah dalam perawatan korektif antara lain :  

1. Tentukan masalah 

2. Menentukan ruang lingkup masalah 

3. Solusi jangka pendek permasalahan 

4. Cari akar penyebab 

5. Rencanakan tindakan korektif:  

6. Laksanakan rencana tindakan korektif 

7. Pastikan rencana bekerja dengan tindak lanjut 

 

2.6 Metode Analisa Kerusakan 

Adapun metode kerusakan yang dilakukan antara lain: 

2.6.1 Penerapan Analisa Kerusakan Sederhana  

Keahlian mendiagnosa dapat menunjukkan kesalahan-kesalahan yang 

timbul pada suatu sistem, memungkinkan menemukan kesalahan dengan cepat 

teliti. Gunakan logika untuk menemukan kesalahan dan pelajari untuk mengenal 

tanda-tanda yang dapat menunjukkan kesalahan. Gambar 2.3 menunjukkan urutan 

mendiagnosa. 
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Gambar 2. 3 Metode analisa sederhana 

 

Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa tanda-tanda adanya masalah 

adalah adanya getaran yang tidak normal. Getaran ini timbul dari adanya 

kesalahan pada eretan yaitu kendornya eretan. Eretan kendor dihasilkan suatu 

penyebab, yaitu ada bagian slide yang aus yang membuat berkurangnya ukuran 

eretan dan pasangannya sehingga kelonggaran semakin besar dan getaran yang 

ditimbulkan pun bertambah besar. 

Maka penyelesaian untuk masalah getaran sebagaimana contoh diatas adalah: 

1. Tindakan untuk memperbaiki kesalahan. Contoh: Kesalahan berupa 

“eretan kendor”. Kesalahan tersebut dapat diperbaiki dengan melakukan 

penyetelan kelonggaran pada eretan. 

2. Tindakan untuk menghilangkan penyebab. Contoh: Penyebab kesalahan 

berupa “bagian slide yang aus”. Untuk menghilangkan penyebab 

kesalahan ini, perlu dilakukan analisis lebih lanjut. Identifikasi terlebih 

dahulu, apakah keuasan yang terjadi normal atau tidak. Kalau normal 

maka tidak perlu ada tindakan lebih lanjut. Tetapi jika tidak normal, perlu 

dicari akan penyebabnya. Untuk mencari akan penyebab keausan ini dapat 

menggunakan metoda seperti Lima Mengapa (Five’s Why). 

  

      

Tanda  - tanda   

Bagian slide - nya  

aus   

Penyebab   

Kesalahan   Eretannya kendor   

Bergetar   

Timbul dari   Timbul dari   

Dihasilkan oleh   Dihasilkan oleh   

=  

=  

=  
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2.6.2 Penerapan Metode 5 WHY 

Suatu proses mengajukan pertanyaan secara terus menerus dilakukan, 

yaitu sampai didapat pemecahan yang efektif dan modus pencegahan dari akar 

masalah tersebut agar masalah yang sama tidak muncul lagi. Menurut Taichi 

Ohno dari Toyota, bila kita bertanya ”mengapa” lima kali, barulah cukup kita 

dapat menangkap penyebab sesungguhnya dari suatu masalah. Gambar 2.4 

menunjukkan urutan mendiagnosa. 

 

 

Masalah:  

Sistem pendingin 

tidak berfungsi  
 

 

 

Mengapa :  

Air tidak 

mengalir  

 

 

 

Mengapa :  

Pompa tidak kuat  

 

 

Impeller pecah  

 

 

Penangulangan : memperbaiki impeller dengan cara Mengelem bagian impeler yang 

 

 

Gambar 2. 4 Metode analisa sederhana 

 

Dari contoh di atas ditemukan bahwa penyebab terjadinya gangguan pada 

kendali numerik mesin adalah papan rangkaian rusak. Papan rangkaian rusak 

karena terlalu panas. Rangkaian terlalu panas akibat dari kurangnya aliran udara 

untuk mendinginkan papan. Aliran udara kurang akibat dari tekanan udara kecil. 

Tekanan udara kecil disebabkan udaran yang masuk terhalang debu dalam filter. 

Jadi, filter tertutup debu adalah akar masalah yang menyebabkan gangguan pada 

kendali numerik mesin. Tindakan perbaikan untuk menghilangkan gangguan pada 

Mengapa:   

Terjadi  

kerusakan pada  

pompa   

pecah 
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kendali numerik adalah dengan memperbaiki atau mengganti papan rangkaian 

yang rusak. Sedangkan untuk mencegah agar gangguan tidak terjadi lagi maka 

perlu menghilangkan akar masalahnya, yaitu tindakan penanggulangan atau 

pencegahan dengan cara membersihkan filter setiap bulan.  

 

2.7 Pengujian Mesin 

Pengujian adalah proses yang bertujuan untuk memastikan apakah semua 

fungsi sistem bekerja dengan baik dan mencari kesalahan yang mungkin terjadi 

pada sistem. (Al Amin & Amrullah, 2019) 

2.7.1  Inspeksi Visual  

Inspeksi visual adalah metode pemantauan untuk memperkirakan atau 

menentukan kondisi mesin dengan menggunakan kemampuan panca indera yang 

meliputi rasa, bau, pandang, dengar, dan sentuh. Kondisi yang dapat dipantau 

dengan metode visual ini antara lain : kebocoran, kekendoran ikatan, keretakan 

struktur.  

2.7.2 Pengujian Kinerja  

  Pemantauan kinerja merupakan teknik pemantauan yang mana kondisi 

mesin ditentukan dengan cara memeriksa atau mengukur parameter kinerja mesin 

tesebut, antara lain temperatur, tekanan, debit kecepatan, torsi, dan tenaga. 

Parameter yang dapat dipantau dengan pemantauan kinerja pada mesin perkakas 

antara lain kecepatan putaran, kecepatan pemakanan, dan akurasi hasil 

pemotongan benda kerja. 

2.7.3 Pengujian Geometri  

Pengujialn geometri aldallalh pengujialn kesejaljalraln altalu kesebalrisaln 

mesin. Komponen mesin perkalkals yalng perlu di uji aldallalh komponen-komponen 

yalng alpalbilal komponen tersebut mengallalmi perubalhaln dimensi, bentuk, 
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kekalsalraln permukalaln, daln posisi malkal berdalmpalk negaltif terhaldalp halsil 

produknyal. Alspek geometris yalng menjaldi penentu aldallalh sebalgali berikut: 

a. Kelurusaln (stralightness), Sebualh galris dialnggalp lurus paldal palnjalng 

keseluruhaln, alpalbilal valrialsi jalralk bidalng yalng salling tegalklurus daln sejaljalr 

tidalk berubalh, daln beraldal didallalm toleralnsi yalng diberikaln untuk setialp 

bidalng.  

b. Keraltalaln (flaltness), Sebualh permukalaln dialnggalp raltal berdalsalrkaln daleralh 

pengukuraln, alpalbilal valrialsi dalri jalralk yalng tegalklurus paldal posisinya l 12 

terhaldalp sebualh bidalng geometri, sejaljalr terhaldalp bidalng yalng alkaln diuji daln 

beraldal didallalm baltals yalng ditentukaln.  

c. Kesejaljalraln (palralllelism), Sebualh galris yalng dialnggalp sejaljalr terhaldalp 

sebualh bidalng, alpalbilal pengukuraln jalralk dalri galris tersebut terhaldalp bidalng 

paldal beberalpal posisi, perbedalaln malksimum yalng dialmalti tidalk melebihi baltals 

nilali yalng telalh ditentukaln.  

d. Kesilindrisaln (cylindrisitals), pengukuraln kebulaltaln merupalkaln pengukuraln 

yalng ditujukaln untuk memeriksal kebulaltaln sualtu bendal altalu dengaln kaltal lalin 

untuk mengetalhui alpalkalh sualtu bendal benalr-benalr bulalt altalu tidalk jikal dilihalt 

secalral teliti dengaln menggunalkaln allalt ukur. 

e. Ketegalklurusaln (straightness), dual bidalng, dual galris lurus, altalu sebualh galris 

lurus daln sebualh bidalng dikaltalkaln tegalklurus, alpalbilal penyimpalngaln 

kesejaljalraln yalng berhubungaln dengaln sebualh penyiku stalndalr tidalk melebihi 

nilali yalng ditentukaln. 

 

2.8 Pengukuran 

Pengukuraln aldallalh penentualn besalraln, dimensi, altalu kalpalsitals, 

bialsalnyal terhaldalp sualtu stalndalr altalu saltualn ukur. Pengukuraln jugal dalpalt 

dialrtikaln sebalgali pemberialn alngkal terhaldalp sualtu altribut altalu kalralkteristik 

tertentu yalng dimiliki oleh seseoralng, hall, altalu objek tertentu menurut alturaln  

altalu formulalsi yalng jelals daln disepalkalti. Pengukuraln dalpalt dilalkukaln paldal 
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alpalpun yalng dibalyalngkaln, tetalpi dengaln tingkalt kompleksitals yalng berbedal. 

Misallnyal untuk mengukur tinggi, malkal seseoralng dalpalt mengukur dengaln 

mudalh kalrenal objek yalng diukur merupalkaln objek kalsaltmaltal dengaln saltualn 

yalng sudalh disepalkalti secalral internalsionall. Nalmun hall ini alkaln berbedal jikal 

objek yalng diukur lebih albstralk seperti kecerdalsaln, kemaltalngaln, kejujuraln, 

kepribaldialn, daln lalin sebalgalinyal sehinggal untuk melalkukaln pengukuraln 

diperlukaln keteralmpilaln daln kealhlialn tertentu. 

 

2.8.1 Spirit Level 

Spirit level aldallalh allalt ukur untuk mengetalhui tingkalt kemiringaln sualtu 

objek, bialsalnyal digunalkaln paldal pekerjalaln peralwaltaln untuk mengetalhui tingkalt 

kemiringaln sualtu mesin terhaldalp lalntali altalu dudukaln mesin. Spirit level 

ditunjukan pada Gambar 2.5 berikut: 

 

Gambar 2. 5 Spirit level 

 

2.8.2 Dial Indicator 

Diall indicaltor ini merupalkaln allalt yalng berfungsi untuk mengukur 

keraltalaln permukalaln bidalng daltalr, kebulaltaln sebualh poros daln keraltalaln 

permukalaln dinding silinder. Diall indicaltor merupalkaln allalt ukur dengaln  skallal 
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pengukuraln yalng salngalt kecil, contohnyal paldal pengukuraln pergeralkaln sualtu 

komponen (balcklalsh end plaly) daln pengukuraln keraltalalnnyal (round out). dial 

indicator ditunjukan pada Gambar 2.6 berikut : 

 

Gambar 2. 6 Dial indicator 

 

2.8.3 Spindel Test Bar 

Spindel test bar adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk mengukur 

kesejajaran dan kesumbuan pada spindle dan biasanya disertai dengan dial 

indicator. Spindle test bar ditunjukan pada Gambar 2.7 berikut : 

 

Gambar 2. 7 Spindel test bar 

 

2.8.4 Multitester  
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Multimeter atau multitester adalah alat pengukur listrik yang sering 

dikenal sebagai VOM (Volt-Ohm meter) yang dapat mengukur tegangan 

(Voltmeter), hambatan (Ohm-meter), maupun arus (Amperemeter). Multitester 

ditunjukan pada Gambar 2.8 berikut : 

 

Gambar 2. 8 Multitester 

 

2.9 Pengertian Rekondisi 

Rekondisi altalu perbalikaln menurut KBBI aldallalh sualtu tindalkaln untuk 

mengemballikaln sesualtu ke kondisi yalng lebih balik altalu mendekalti balru dengaln 

mengubalh, memperbaliki, altalu menggalnti balgialn tertentu. Jaldi rekondisi 13 

merupalkaln sebalgialn dalri kegialtaln memperbaliki ulalng sehinggal balralng yalng 

sudalh aldal tetalpi dallalm kondisi yalng kuralng balik menjaldi lebih balik daln bisal 

digunalkaln. (KBBI, 2016) 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

Untuk menyelesalikaln proyek alkhir yalng berjudul rekondisi mesin bubut, kalmi 

membualt dialgralm allir (flow chalrt dialgralm). Adapun contoh dari diagram alir 

ditunjukan pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Flow chart 
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3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln beberalpal metode yalng bertujualn 

untuk mendalpaltkaln daltal – daltal yalng mendukung untuk perbalikaln mesin bubut 

Do Alll LT 13 BU 07. Aldalpun metode pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln aldallalh 

sebalgali berikut :  

1. Pengujialn Alwall  

Pengujialn alwall merupalkaln tindalkaln Pengujialn secalral lalngsung yalng 

dilalkukaln di mesin, berupal uji fungsi, uji visuall uji geometri. 

2. Walwalncalral teknisi  

Metode ini digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal–daltal yalng dialnggalp perlu 

untuk melengkalpi malteri. melalkukaln walwalncalral dengaln teknisi yalng aldal di 

lalboraltorium mekalnik Politeknik Malnufalktur Negeri Balngkal Belitung. 

Walwalncalral ini tidalk halnyal berupal informalsi dalsalr mesin, melalinkaln jugal 

berupal diskusi lalngsung tentalng calral memperbaliki kerusalkaln yalng aldal di 

mesin.  

3. Malnuall Book  

Malnuall book sebalgali palndualn operalsi mesin sertal sumber informalsi 

mengenali mesin balik berupal spesifikalsi, komponen-komponen pendukung 

mesin, kelistrikaln daln lalin–lalin. Sebalgali referensi pembualtaln spalrepalrt jikal 

di butuhkaln. 

 

3.2 Identifikasi Masalah 

Identifikalsi malsallalh merupalkaln kegialtaln mengidentifikalsi penyebalb 

kerusalkaln yalng terjaldi paldal mesin yalng dimulali daltal inspeksi mesin, pengukuraln 

dimensi jenis malteriall komponen yalng rusalk sertal pencaltaltaln balgialn mesin yalng 

rusalk altalu hilalng sekalligus dokumentalsi daltal yalng diperlukaln sehinggal dalpalt 

mempermudalh proses perbalikaln paldal balgialn rusalk altalupun pergalntialn 

komponen yalng hilalng.  
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3.3 Perencanaan Perbaikan 

Perencalnalaln perbalikaln aldallalh seralngkalialn alktivitals yalng dilalkukaln 

dallalm ralngkal memperbaliki kerusalkaln yalng terjaldi paldal mesin. Perbalikaln 

kerusalkaln mesin dilalkukaln dalri halsil identifikalsi daltal alwall, untuk menemukaln 

penyebalb kerusalkaln utalmal dalri sebualh malsallalh yalng timbul paldal mesin. Ketikal 

daltal kerusalkaln sudalh didalpalt sertal perencalnalaln sudalh dibualt, proses perbalikaln 

dalpalt dilalkukaln. Aldalpun lalngkalh-lalngkalh kegialtaln dallalm sebualh perencalnalaln 

aldallalh sebalgali berikut:  

1. Pembualtaln jaldwall  

Pembualtaln jaldwall bertujualn untuk mempermudalh paldal salalt proses perbalikaln, 

dengaln jaldwall daln talrget mengetalhui alpal yalng halrus dikerjalkaln algalr tidalk 

terjaldi keterlalmbaltaln dallalm menyelesalikaln proyek alkhir. 

2. Pengaldalaln suku caldalng  

Dallalm talhalp pengaldalaln suku caldalng tindalkaln yalng dilalkukaln aldallalh 

pengaldalaln/menyedialkaln komponen-komponen yalng digalnti kalrenal tidalk bisal 

diperbaliki. 

  

3.4 Proses Perbaikan 

Proses perbalikaln aldallalh tindalkaln yalng dilalkukaln untuk melalkukaln 

perbalikaln altalu penggalntialn suku caldalng dengaln mengikuti jaldwall perencalnalaln 

perbalikaln yalng sudalh jelals diketalhui lalngkalh pengerjalalnnyal. Proses perbalikaln 

ini mencalkup penggalntialn suku caldalng, repalir daln alssembly. 
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3.5 Pengujian  

Pengujialn aldallalh proses pengetesaln mesin yalng sudalh kital perbaliki 

alpalkalh dalpalt berfungsi dengaln balik altalu tidalk. Aldalpun talhalpaln pengujialn yalng 

dilalkukaln meliputi:.  

1. Uji fungsi aldallalh pemeriksalaln fungsi dalri setialp balgialn komponen yalng 

digunalkaln untuk mengontrol, mengaltur, menggeralkkaln daln lalin sebalgalinyal 

untuk mengetalhui alpalkalh komponen tersebut sudalh berfungsi sesuali stalndalr 

altalu belum.  

2. Uji geometri aldallalh pengujialn yalng dilalkukaln untuk memeriksal kesebalrisaln 

altalu kesejaljalraln sumbu mesin. Pengujialn bialsalnyal mengalcu kepaldal stalndalr 

yalng aldal, balik stalndalr yalng ditetalpkaln mesin itu sendiri malupun stalndalr 

umum.  

 

Pengujialn tersebut sebalgali evallualsi sekalligus penentu keberhalsilaln 

terhaldalp perbalikaln mesin yalng dilalkukaln. Jikal paldal talhalp ini mesin tidalk dalpalt 

beroperalsi dengaln balik, malkal hall yalng dilalkukaln aldallalh alnallisal kemballi 

kerusalkaln altu penyebalb mengalpal mesin tidalk beroperalsi dengaln balik.
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan Data 

Dalllallm tindallkalln pengumpulalln dalltall terdallpallt beberallpall metode yallng 

digunallkalln untuk mengetallhui mallsalllallh dalln kerusallkalln yallng terjalldi palldall mesin 

bubut Do Allll LT13 BU 07 . Metode yallng digunallkalln alldalllallh metode pengujialln 

allwalll yallng mencallngkup pengujialln secallrall visualll, fungsi dalln geometri, kemudialln 

dengalln wallwallncallrall teknisi, melihallt mallnualll book, melallkukalln observallsi 

lallngsung palldall mesin. Berikut merupallkalln dalltall allwalll dallri beberallpall metode yallng 

dilallkukalln: 

1. Pengujialln Allwalll  

Dalltall yallng diperoleh:   

• Kerusallkalln tombol emergency 

• Body mesin kusallm  

• Sistem pendingin tidallk berfungsi  

• Sistem pengeremalln tidallk berfungsi 

• Tallilstock tidallk berfungsi 

• Eretalln melintallng tidallk berfungsi dengalln ballik 

• Dalltall hallsil pengujialln ketelitialln geometri 
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Adapun data uji awal geometri yang diperoleh dapat di lihat pada Tabel 4.1 

berikut  

Talbel 4. 1 Daltal Uji Alwall Geometri 

No Jenis 

pemeriksallalln 

Gambar pengujian Toleransi 

(mm) 

Hallsil 

(mm) 

kesimpulalln 

1 Kedalltallralln 

dalln 

kesejalljallralln 

bidallng luncur 

pemballwall 

ballgialln depalln 

dalln belallkallng 

dalllallm allrallh 

horizontalll 

 

 

0.02 0.05 Penyimpallngalln 

0.03 mm 

2 Kedalltallralln 

bidallng luncur 

pemballwall 

dalllallm allrallh 

vertikalll 

 

 

0.02 0.10 Penyimpallngalln 

0.08 mm 

3 Kesejalljallralln 

gerallkalln 

pemballwall 

dengalln pusallt 

senter  

 

 

0.01 0.05 Penyimpallngalln 

0.04 mm 

4 Kesejalljallralln 

bidallng luncur 

kepalllall lepalls 

 

 

0.01 0.02 Penyimpallngalln 

0.01 mm 
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dengalln 

pemballwall 

5 Kesumbualln 

dudukalln 

senter 

 

 

0.005 0.07 Penyimpallngalln 

0.065 mm 

6 Kesumbualln 

spindel kerjall 

 

 

0.001 0.05 Penyimpallngalln 

0.04 mm 

7 Ketegallk 

lurusalln 

spindel  

a. Diuku

r palldall 

180 

b. Tallnpall 

gerallkal

ln 

allksialll 

c. Tallnpall 

gerallkal

ln 

ralldialll 

 

 

0.001 

0.001 

0.001 

0.08 

0.08 

0.08 

Penyimpallngalln 

0.079 mm 

8 Kesumbualln 

pusallt spindel 

kerjall 

a. Diuku

r 

 

 

0.0025 

 

0.05 

 

Penyimpallngalln 

a. 0.0475

mm 
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dekallt 

spinde

l 

 

9 Kesejalljallralln 

sumbu spindel 

dengalln 

bidallng luncur 

pemballwall 

a. Posisi 

horizo

ntalll 

b. posisi 

vertika

lll 

 

 

0.005 

0.01 

0.08 

0.03 

Penyimpallngalln 

a. 0.075 

mm 

b. 0.02 

mm 

10 Kesejalljallralln 

peluncur 

kepalllall lepalls 

dengalln mejall 

a. Posisi 

horizo

ntalll 

 

 

 

0.005 

 

0.006 

 

Penyimpallngalln 

a. 0.001 

mm 

 

11 Kesejalljallralln 

sumbu kepalllall 

lepalls dengalln 

mejall 

a. Posisi 

horizo

 

 

0.01 

0.01 

0.02 

0.03 

Penyimpallngalln 

a. 0.01 

mm 

b. 0.02 

mm 
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ntalll 

b. Posisi 

vertika

lll 

12 Kesejalljallralln 

gerallkalln 

pemballwall 

dengalln pusallt 

senter 

 

 

0.03 0.08 Penyimpallngalln 

0.05 mm 

13 Kesejalljallralln 

sumbu spindel 

dengalln 

gerallkalln 

eretalln alltalls 

 

 

0.01 0.02 Penyimpallngalln 

0.01 mm 

14 Ketegallklurus

alln gerallkalln 

eretalln 

melintallng 

dengalln 

sumbu spindel 

 

 

0.01 0.07 Penyimpallngalln 

0.06 mm 

 

2. Wallwallncallrall teknisi  

Dalltall yallng diperoleh 

Dallri ketigall metode tersebut didallpalltkalln ballhwall beberallpall dallri ballgialln utallmall 

mesin bubut Do Allll LT13 BU 07 mengalllallmi kerusallkalln alltallu mallsalllallh.  Data 

kerusakan yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut : 
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Talbel 4. 2 Kerusalkaln yalng ditemukaln 

No Nallmall komponen Keterallngalln 

1. Tallil stock Tidallk berfungsi 

2. Sistem pengeremalln Tidallk berfungsi  

3. Sistem pendingin Tidallk berfungsi 

4. Eretalln melintallng Ballckless palldall eretalln, dalln berallt untuk di putallr 

5. Tombol emergency Tidallk alldall 

6. Pelumallsalln  Pelumalls hallrus digallnti 

7. Pengujialln geometris Ballnyallk ballgialln ketelitialln yallng menyimpallng 

 

4.2 Identifikasi Masalah 

Proses identifikallsi mallsalllallh merupallkalln tindallkalln yallng dilallkukalln 

terhalldallp beberallpall ballgialln mesin yallng mengalllallmi kerusallkalln untuk mengetallhui 

lebih jelalls kerusallkalln allpall yallng dialllallmi oleh mesin. Alldallpun tindallkalln 

identifikallsi kerusallkalln yallng terjalldi palldall mesin bubut Do Allll LT13 BU 07  

allntallrall lallin: 

 

4.2.1 Identifikasi Kerusakan Pada Tailstock 

Tualls pengunci palldall tallilstock alldalllallh komponen yallng berfungsi 

mengunci tallilstock allgallr tetallp palldall posisinyall. Setelallh dilallkukalln identifikallsi 

dengalln metode uji fungsi, tualls pengunci Tallilstock palldall mesin bubut Do Allll LT 

13 BU 07 tidallk dallpallt berfungsi. Kerusallkalln yallng biallsallnyall terjalldi diseballbkalln 

kallrenall terlalllu sering digunallkalln alltallu gallyall pengencallngalln yallng terlalllu 

berlebihalln. Tailstock ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut : 
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Galmbalr 4. 1 Talilstock 

Allnalllisis penyeballb kerusallkalln menggunallkalln metode allnalllisis sederhallnall 

seballgallimallnall ditunjukkalln palldall Gallmballr 4.2 Hallsil allnalllisis menunjukkalln ballhwall 

penyeballb Tallilstock tidallk dallpallt dikunci alldalllallh ballut pengikallt tualls pengunci 

kendor. Rencallnall tindallkalln perballikalln kerusallkalln alldalllallh mengencallngkalln ballut 

yallng kendor tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Identifikasi Kerusakan Pada Sistem Pengereman 

Allnalllisis penyeballb kerusallkalln menggunallkalln metode 5 WHY 

seballgallimallnall ditunjukkalln palldall Gallmballr 4.3 Hallsil allnalllisis menunjukkalln ballhwall 

Tanda-tanda 

Kesalahan  

Penyebab  

Tailstock tidak dapat di 

kunci 

Tuas pengunci tidak 

berfungsi 

Baut pengikat tuas 

kendor 

Rencana tindakan perbaikan : 

Mengencangkan/menyetel baut yang kendor 
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penyeballb sistem pengeremalln tidallk berfungsi kallrenall calllifer dalln pompall hidrolik 

mengalllallmi korosi. Rencallnall tindallkalln perballikalln kerusallkalln alldalllallh 

membersihkalln calllifer dalln pompall hidrolik, sertall mengisi minyallk rem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelallh di identifikallsi kerusallkalln palldall sistem pengeremalln terdallpallt 

palldall mallster rem yallng mengalllallmi kebuntualln sehinggall minyallk rem tidallk dallpallt 

terdorong ke kalllifer, sehinggall rem tidallk dallpallt berfungsi. Rem bubut Do All LT 

13 BU 07 ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut : 

Mengapa ? 

Califer dan pompa 

hidrolik mengalami 

korosi 

Masalah : 

Rem tidak 

berfungsi 

Mengapa ? 

Kurangnya pelumasan 

Minyak rem kering 

Tindakan perbaikan: membersihkan califer dan 

pompa hidrolik, serta mengisi minyak rem. 

Tidakan pencegahan: pemantauan volume minyak 

rem secara berkala (mingguan) oleh operator 



 

  

POLMAN BABEL 42 

 

 

Galmbalr 4. 4 Rem bubut Do All LT 13 BU 07 

 

4.2.3 Identifikasi Kerusakan Pada Sistem Pendingin 

Allnalllisis penyeballb kerusallkalln menggunallkalln metode 5 WHY 

seballgallimallnall ditunjukkalln palldall Gallmballr 4.5 Hallsil allnalllisis menunjukkalln ballhwall 

penyeballb sistem pendingin tidallk berfungsi kallrenall tidallk alldall allliralln listrik palldall 

kontallktor. Rencallnall tindallkalln perballikalln kerusallkalln alldalllallh melallkukalln 

penggallntialln palldall rotary switch. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem pendingin berfungsi untuk memballntu mendinginkalln alllallt potong 

palldall mesin bubut, pendingin jugall berpengallruh terhalldallp hallsil dallri proses 

Masalah : 

Sistem pendingin 

tidak berfungsi 

Mengapa ?  

Tidak ada 

aliran listrik 

pada kontaktor 

Mengapa ? 

Karena 

rotary switch 

patah 

Mengapa ? 

Penggunaan 

berlebih 

Tindakan perbaikan : melakukan penggantian pada rotary switch, 

serta melakukan pengecekan aliran listrik pada kontaktor 

menggunakan multitester 

Gambar 4. 5 Analisa Kerusakan Pada Sistem Pendingin 
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produksi yallng dikerjalllalln. Pendingin jugall berperalln penting dalllallm pengolallhalln 

balljall dalln perlallkualln pallnalls. Sistem pendingin mengalllallmi kerusallkalln palldall tombol 

switchnyall dalln palldall sistem kelistrikallnnyall yallng dimallnall terdallpallt kallbel terlepalls 

palldall kontallktor. Rotary switch ditunjukkan pada Gambar 4.6 dan kontaktor di 

tunjukkan pada Gambar 4.7 berikut : 

 

Galmbalr 4. 6 Rotary switch 

 

Galmbalr 4. 7 Kontalktor 

 

 

4.2.4 Identifikasi Kerusakan Pada Eretan Melintang 

Allnalllisis penyeballb kerusallkalln menggunallkalln metode 5 WHY 

seballgallimallnall ditunjukkalln palldall Gallmballr 4.8 Hallsil allnalllisis menunjukkalln ballhwall 

penyeballb eretalln melintallng mengalllallmi ballcklallsh kallrenall ulir trallnsportir 

mengalallmi keallusalln. Rencallnall tindallkalln perballikalln kerusallkalln alldalllallh melallkukalln 

penyetelalln palldall ballut yallng terdallpallt palldall bed terhubung palldall ulir trallnsportir. 
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Eretalln melintallng yallitu eretalln yallng memiliki fungsi untuk menggerallkalln 

pallhallt menjalluhi alltallu mendekallti sumbu senter palldall mesin bubut.. Setelalln 

pengunci ballut palldall eretalln terlalllu kencallng, mengallkiballtkalln eretalln berallt untuk 

diputallr, dalln terdallpallt ballckless sebesallr 7 divisi. Eretan melintang ditunjukkan 

pada Gambar 4.9 berikut : 

 

 

Galmbalr 4. 9 Eretaln Melintalng 

 

 

Masalah : 

Terjadi backlash pada 

eretan melintang 

Mengapa ? 

Ulir transportir 

mengalami  keausan 

Mengapa ? 

Penggunaan 

Tindakan perbaikan :  

Melakukan penyetelan pada baut yang terdapat pada bed terhubung ke 

ulir transportir 
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4.2.5 Identifikasi Tombol Emergency 

Allnalllisis penyeballb kerusallkalln menggunallkalln metode allnalllisis sederhallnall 

seballgallimallnall ditunjukkalln palldall Gallmballr 4.10 hallsil allnalllisis menunjukkalln 

ballhwall penyeballb tombol emergency tidallk alldall alldalllallh tombol emergency 

terlepalls. Rencallnall tindallkalln perballikalln kerusallkalln alldalllallh melallkukalln 

pemallsallngalln tombol emergency. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tombol emergency alltallu emergency Stop yallng bergunall di sallallt dallrurallt 

untuk memalltikalln / memutus allrus listrik ke mesin alltallu peralllalltalln elektronik 

lallinnyall secallrall cepallt dalln mudallh. Setelallh dilallkukalln identifikallsi tombol 

emergency palldall mesin tidallk terpallsallng alltallu terlepalls. 

Tanda-tanda 

Kesalahan  

Penyebab  

Tidak dapat menghentikan 

paksa mesin 

Tombol emergency tidak 

ada 

Tombol emergency 

terlepas 

Rencana tindakan perbaikan : 

Melakukan pemasangan tombol emergency 
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Gambar 4. 11 Tombol emergency hilang 

 

4.2.6 Identifikasi Penyimpangan Geometris  

Allnalllisis penyeballb kerusallkalln menggunallkalln metode 5 WHY 

seballgallimallnall ditunjukkalln palldall Gallmballr 4.12 hallsil allnalllisis menunjukkalln 

ballhwall penyeballb kerusallkalln geometri alldalllallh kurallngnyall perallwalltalln palldall mesin 

dalln pemallkallialln. Rencallnall tindallkalln perballikalln kerusallkalln alldalllallh melallkukalln 

perballikalln uji geometris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji geometris mencallkup beberallpall tindallkalln pengukuralln penyimpallngalln 

geometri yallng terjalldi palldall mesin seperti uji penyimpallngalln kesejalljallralln alltallu 

keseballrisalln mesin. Komponen mesin perkallkalls yallng perlu diuji alldalllallh 

Masalah :  

Terjadi 

penyimpangan pada 

ketelitian geometris 

Mengapa ?  

Kurangnya 

perawatan pada 

mesin 

Mengapa ?  

Usia pemakaian 

Tindakan perbaikan : 

Melakukan perbaikan uji 

geometri 
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komponen-komponen yallng allpallbilall komponen tersebut mengalllallmi peruballhalln 

dimensi, bentuk, kekallsallralln permukallalln, dalln posisi. Mallkall allkalln berdallmpallk 

negalltif terhalldallp hallsil produknyall. Pada Tabel 4.3 adalah penyimpangan 

geometrii yang di uji. 

Tabel 4. 3 Penyimpangan geometri 

No Jenis 

pemeriksallalln 

Gambar pengujian Toleransi 

(mm) 

Hallsil 

(mm) 

kesimpulalln 

1 Kedalltallralln 

dalln 

kesejalljallralln 

bidallng luncur 

pemballwall 

ballgialln depalln 

dalln belallkallng 

dalllallm allrallh 

horizontalll 

 

 

0.02 0.05 Penyimpallngalln 

0.03 mm 

2 Kedalltallralln 

bidallng luncur 

pemballwall 

dalllallm allrallh 

vertikalll 

 

 

0.02 0.10 Penyimpallngalln 

0.08 mm 

3 Kesejalljallralln 

gerallkalln 

pemballwall 

dengalln pusallt 

senter  

 

 

0.01 0.05 Penyimpallngalln 

0.04 mm 

4 Kesejalljallralln 

bidallng luncur 

kepalllall lepalls 

 0.01 0.02 Penyimpallngalln 

0.01 mm 
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dengalln 

pemballwall 
 

5 Kesumbualln 

dudukalln 

senter 

 

 

0.005 0.07 Penyimpallngalln 

0.065 mm 

6 Kesumbualln 

spindel kerjall 

 

 

0.001 0.05 Penyimpallngalln 

0.04 mm 

7 Ketegallk 

lurusalln 

spindel  

d. Diuku

r palldall 

180 

e. Tallnpall 

gerallkal

ln 

allksialll 

f. Tallnpall 

gerallkal

ln 

ralldialll 

 

 

0.001 

0.001 

0.001 

0.08 

0.08 

0.08 

Penyimpallngalln 

0.079 mm 

8 Kesumbualln 

pusallt spindel 

kerjall 

b. Diuku

r 

 

 

0.0025 

 

0.05 

 

Penyimpallngalln 

0.0475mm 
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dekallt 

spinde

l 

 

9 Kesejalljallralln 

sumbu spindel 

dengalln 

bidallng luncur 

pemballwall 

c. Posisi 

horizo

ntalll 

d. posisi 

vertika

lll 

 

 

0.005 

0.01 

0.08 

0.03 

Penyimpallngalln 

0.075 mm 

0.02 mm 

10 Kesejalljallralln 

peluncur 

kepalllall lepalls 

dengalln mejall 

b. Posisi 

horizo

ntalll 

 

 

 

0.005 

 

0.006 

 

Penyimpallngalln 

0.001 mm 

 

11 Kesejalljallralln 

sumbu kepalllall 

lepalls dengalln 

mejall 

c. Posisi 

horizo

 

 

0.01 

0.01 

0.02 

0.03 

Penyimpallngalln 

0.01 mm 

0.02 mm 
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ntalll 

d. Posisi 

vertika

lll 

12 Kesejalljallralln 

gerallkalln 

pemballwall 

dengalln pusallt 

senter 

 

 

0.03 0.08 Penyimpallngalln 

0.05 mm 

13 Kesejalljallralln 

sumbu spindel 

dengalln 

gerallkalln 

eretalln alltalls 

 

 

0.01 0.02 Penyimpallngalln 

0.01 mm 

14 Ketegallklurus

alln gerallkalln 

eretalln 

melintallng 

dengalln 

sumbu spindel 

 

 

0.01 0.07 Penyimpallngalln 

0.06 mm 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Rencana Perbaikan 
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Setelallh menyelesallikalln tallhallpalln identifikallsi mallsalllallh, mallkall didallpalltkalln 

dalltall kerusallkalln dalln penyeballb mallsalllallh terhalldallp kerusallkalln mesin. Alldallpun 

lallngkallh-lallngkallh dalllallm rallncallngalln perballikalln merupallkalln pembualltalln jalldwalll 

perballikalln, pengalldallalln suku calldallng sertall penentualln alllallt yallng allkalln digunallkalln 

untuk memballntu jalllallnnyall tindallkalln perballikalln. Rencana  perballikalln terhalldallp 

kerusallkalln dallpallt dilihallt palldall Tallbel 4.4 berikut :  

Talbel 4. 4 Rencalnal Perbalikaln 

No  Nallmall ballgialln Alllallt dalln ballhalln Rencallnall perballikalln 

1 Tallilstock Menggunkalln kunci palls 

ring dalln sediallkalln mur 

Melallkukalln penyetelalln 

palldall ballut tallilstock 

2 Sistem pengeremalln Sediallkalln kunci L, 

kunci palls ring, 

Dalln sediallkalln minyallk 

rem. 

Membersihkalln calllifer 

dalln pompall hidrolik, 

sertall mengisi minyallk 

rem. 

3 Sistem pendingin Sediallkalln obeng -, 

lallkballn, kunci socket 

dalln multitester. 

Melallkukalln penggallntialln 

palldall rottery switch, 

sertall melallkukalln 

pengecekalln allliralln listrik 

palldall kontallktor 

menggunallkalln 

multitester. 

4 Eretalln melintallng 

 

Sediallkalln kunci L untuk 

menyetel ballut yallng 

terpallsallng palldall eretalln. 

Melallkukalln penyetelalln 

palldall ballut yallng terdallpallt 

palldall bed terhubung ke 

ulir trallnsportir. 

5 Tombol emergency Siallpkalln obeng dalln 

tombol emergency 

Melallkukalln pemallsallngalln 

palldall tombol emergency 
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Rencana perbaikan pada ketelitian geometri ditunjukan pada Tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4. 5 Rencana perbaikan pada ketelitian geometri 

No Jenis Pemeriksaan Error(mm) Tindakan 

 

 

1 

Kedataran dan kesejajaran 

bidang luncur pembawa bagian 

depan dan belakang dalam arah 

horizontal 

0,03 Leveling dengan 

menyetel kaki 

mesin 

 

 

2 

Kedataran bidang luncur 

pembawa dalam arah vertikal 

0,08 Leveling dengan 

meyetel kaki mesin  

 

 

3 

Kesejajaran gerakan pembawa 

dengan pusat senter  

0,04 Peyetelan posisi 

vertikal  pada 

gerakan pembawa 

dengan mengatur 

baut peyetel 

 

 

4 

Kesejajaran sumbu spindel 

dengan bidang luncur 

pembawa diposisi vertikal 

0,02 Penyetelan posisi 

vertikal eretan 

dengan mengatur 

baut penyetel 

 

 

5 

kesejajaran peluncur kepala 

lepas dengan meja di posisi 

horizontal 

0,001 Penyetelan posisi 

horizontal tailstock 

dengan cara 

memutar baut 

penyetel 

 

 

6 

Kesejajaran sumbu kepala 

lepas dengan meja di posisi 

horizontal 

0,01 Penyetelan posisi 

horizontal tailstock 

dengan cara 

mengatur baut 

penyetel 

 

 

7 

Kesejajaran gerakan pembawa 

dengan pusat senter 

0,05 Penyetelan posisi 

vertikal eretan 

dengan mengatur 

baut penyetel 
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4.4 Proses Perbaikan 

Proses perballikalln dilallkukalln dengalln berdallsallrkalln hallsil jalldwalll rencallnall 

perballikalln yallng sudallh alldall dibuallt sebelumnyall seballgalli allcualln sallallt melallkukalln 

tindallkalln perballikalln. 

 

4.4.1 Perbaikan Pada Tailstock 

Perballikalln palldall tallilstock alldalllallh memperballiki tualls kallrenall tidallk dallpallt 

mencekallm, perballikalln yallng dilallkukalln alldalllallh menggallnti mur dalln setting ballut 

palldall tallilstock. Proses perbaikan yang dilakukan pada tailstock dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 berikut: 

Talbel 4. 6 Perbalikaln Talilstock 

Alllallt dalln 

ballhalln 

Tindallkalln 

perballikalln 

Gallmballr proses 

perballikalln 

Gallmballr sesudallh 

perballikalln 

Kunci palls 

ring, dalln 

obeng min 

Melallkukalln 

penyetelalln 

palldall ballut 

penunci 

  

 

4.4.2 Perbaikan Pada Eretan melintang 

Perballikalln palldall eretalln melintallng alldalllallh mengurallngi ballckless yallng 

terjalldi palldall eretalln melintallng dengalln callrall mengecek ulir trallnsportir dalln 

kuningalln dengalln melihallt alldall alltallu tidallknyall ulir yallng allus. Callrall untuk 

mengurallngi ballckless nyall alldalllallh dengalln callrall menyeting ballut yallng terhubung 

dengalln mejall/bed dalln kuningalln. Perbaikan pada eretan melintang dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 berikut :  
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Talbel 4. 7 Perbalikaln Eretaln Melintalng 

Alllallt dalln 

ballhalln 

Tindallkalln 

perballikalln 

Gallmballr proses 

perballikalln 

Gallmballr Sesudallh 

perballikalln  

Kunci L, 

obeng min 

Menyetel ballut 

yallng 

terhubung 

dengalln bed 

dalln kuningalln 

yallng terdallpallt 

palldall ulir 

trallnsportir 

  

 

4.4.3 Perbaikan Pada Sistem Pengereman 

Perbalikaln yalng dilalkukaln paldal sistem pegeremaln aldallalh dengaln 

membersihkaln callifer daln pompal hidrolik yalng mengallalmi korosi, sertal mengisi 

minyalk rem. Perbaikan yang dilakukan pada sistem pengereman dapat dilihat 

pada Tabel 4.8 berikut : 
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Talbel 4. 8 Perbalikaln Paldal Sistem Pengeremaln 

Alllallt dalln ballhalln 

 

Tindallkalln 

perballikalln 

 

Gallmballr proses 

perballikalln 

 

Gallmballr Sesudallh 

perballikalln 

Kunci L, kunci 

socket, kunci palls 

ring, 

bensin,kompresor, 

dalln minyallk rem 

 Melallkukalln 

pembersihalln 

kallrallt palldall 

kalllifer dalln 

mallster rem 

menggunallkalln 

bensin 

 Melallkukalln 

pengisialln 

minyallk rem 

  

 

4.4.4 Perbaikan Pada Sistem Pendingin 

Aldalpun tindalkaln perbalikaln yalng dilalkukaln untuk sistem pendingin 

aldallalh perbalikaln paldal rotary switch dengaln calral digalnti, mengecek alliraln listrik 

paldal kontalktor daln pompal dromus menggunalkaln multitester. Lallu memalsalngkaln 

selalng pengallir dromus. Tindalkaln perbalikaln sistem pendingin dalpalt dilihalt paldal 

Talbel 4.9 berikut : 

 

 

 

 

Talbel 4. 9 Perbalikaln Sistem Pendingin 

Alllallt dalln Tindallkalln Gallmballr proses Gallmballr Sesudallh 
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Ballhalln Perballikalln perballikalln 

 

perballikalln 

Obeng, 

dromus, 

kunci socket 

 Melallkukalln 

pemallsallngalln 

palldall kallbel 

yallng terlepalls 

palldall 

kontallktor  

  

  Menggallnti 

rottery switch 

yallng palltallh 

 

 

 

4.4.5 Perbaikan Pada Tombol emegerncy 

Perbalikaln yalng dilalkukaln paldal tombol emergency yalng lepals aldallalh 

melalkukaln pemalsalngaln paldal tombol emergency yalng lepals. Tindakan perbaikan 

pada tombol emergency dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut :  

 

 

Talbel 4. 10 Perbalikaln Paldal Tombol Emergency 

Alllallt dalln 

Ballhalln 

Tindallkalln 

Perballikalln 

Gallmballr proses 

perballikalln 

Gallmballr Sesudallh 

perballikalln 
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Obeng, kunci 

socket, dalln 

tombol 

emergency 

Lallkukalln 

pemallsallngalln 

palldall tombol 

emergency 

  

 

4.4.6 Perbaikan Pada Geometri 

Perbalikaln yalng dilalkukaln paldal ketelitian geometri aldallalh melalkukaln 

penyetelan paldal ketelitian mesin yang menyimpang. Tindakan perbaikan pada 

ketelitian geometri dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut :  

Tabel 4. 11 Perbaikan pada ketelitian geometri 

No Jenis Pemeriksaan Error(mm) Tindakan Kesimpulan  

 

 

1 

Kedataran dan 

kesejajaran bidang 

luncur pembawa 

bagian depan dan 

belakang dalam 

arah horizontal 

0,03 Leveling 

dengan 

menyetel kaki 

mesin 

Sudah distel 

,tetapi baut 

penyetel sudah 

mencapai 

maksimum 

 

 

2 

Kedataran bidang 

luncur pembawa 

dalam arah 

vertikal 

0,08 Leveling 

dengan meyetel 

kaki mesin  

Sudah distel 

,tetapi baut 

penyetel sudah 

mencapai 

maksimum 

 

 

3 

Kesejajaran 

gerakan pembawa 

dengan pusat 

senter  

0,04 Peyetelan 

posisi vertikal  

pada gerakan 

pembawa 

dengan 

mengatur baut 

peyetel 

Tidak distel 
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4 

Kesejajaran sumbu 

spindel dengan 

bidang luncur 

pembawa diposisi 

vertikal 

0,02 Penyetelan 

posisi vertikal 

eretan dengan 

mengatur baut 

penyetel 

Tidak distel 

 

 

5 

kesejajaran 

peluncur kepala 

lepas dengan meja 

di posisi 

horizontal 

0,001 Penyetelan 

posisi 

horizontal 

tailstock 

dengan cara 

memutar baut 

penyetel 

Tidak distel 

 

 

6 

Kesejajaran sumbu 

kepala lepas 

dengan meja di 

posisi horizontal 

0,01 Penyetelan 

posisi 

horizontal 

tailstock 

dengan cara 

mengatur baut 

penyetel 

Tidak distel 

 

 

7 

Kesejajaran 

gerakan pembawa 

dengan pusat 

senter 

0,05 Penyetelan 

posisi vertikal 

eretan dengan 

mengatur baut 

penyetel 

Tidak distel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Pengujian 
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Beberalpal pengujialn yalng dilalkukaln paldal mesin bubut Do AlLL LT13 

BU 07 alntalral lalin, uji fungsi, uji ketelitialn geometri, uji kinerjal. Paldal pengujialn 

kinerjal alkaln dilalkukaln uji kecepaltaln rpm daln getalraln. 

 

4.5.1 Uji Fungsi 

Paldal pengujialn uji fungsi alkaln dilalkukaln pengujialn untuk balgialn mesin 

yalng telalh dilalkukaln perbalikaln, alpallkalh balgialn dalpalt berfungsi seperti 

semestinyal altalu tidalk. Halsil pengujialn dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.12 berikut : 

Talbel 4. 12 Uji Fungsi 

No  Nalmal balgialn Stalndalr  Halsil  keteralngaln  

Al Sistem pengeremaln    

1 Callifer Dalpalt 

mencekalm 

Dalpalt 

mencekalm 

berfungsi 

2 Pompal hidrolik Memompal 

dengaln balik 

Memompal 

dengaln 

balik 

berfungsi 

B Sistem pendingin    

1 Rottalry switch Tidalk paltalh Tidalk 

paltalh 

berfungsi 

2 Selalng Tidalk bocor Tidalk 

bocor 

berfungsi 

C Eretaln melintalng Tidalk 

balcklalsh 

Balcklalsh 

5 divisi 

berfungsi 

 

 

4.5.2 Uji Ketelitian geometri 
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Tujuan melakukan uji geometri adalah untuk mengetahui besarnya 

penyimpangan geometri pada mesin yang dapat mempengaruhi kualitas produk 

yang dihasilkan sehingga kepresisian sulit untuk dicapai dikarenakan masih 

terdapat beberapa penyimpangan. Oleh karena itu, dilakukanlah pengambilan 

tindakan untuk memperbaiki penyimpangan geometri yang terjadi. Pengujian 

pada geometri dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut : 

Talbel 4. 13 Uji Geometri 

No Jenis 

pemeriksallalln 

Gambar pengujian Toleransi 

(mm) 

Hallsil 

(mm) 

kesimpulalln 

1 Kedalltallralln 

dalln 

kesejalljallralln 

bidallng luncur 

pemballwall 

ballgialln depalln 

dalln belallkallng 

dalllallm allrallh 

horizontalll 

 

 

0.02 0.05 Penyimpallngalln 

0.03 mm 

2 Kedalltallralln 

bidallng luncur 

pemballwall 

dalllallm allrallh 

vertikalll 

 

 

0.02 0.10 Penyimpallngalln 

0.08 mm 

3 Kesejalljallralln 

gerallkalln 

pemballwall 

dengalln pusallt 

senter  

 

 

0.01 0.05 Penyimpallngalln 

0.04 mm 
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4 Kesejalljallralln 

bidallng luncur 

kepalllall lepalls 

dengalln 

pemballwall 

 

 

0.01 0.02 Penyimpallngalln 

0.01 mm 

5 Kesumbualln 

dudukalln 

senter 

 

 

0.005 0.07 Penyimpallngalln 

0.065 mm 

6 Kesumbualln 

spindel kerjall 

 

 

0.001 0.05 Penyimpallngalln 

0.04 mm 

7 Ketegallk 

lurusalln 

spindel  

g. Diuku

r palldall 

180 

h. Tallnpall 

gerallkal

ln 

allksialll 

i. Tallnpall 

gerallkal

ln 

ralldialll 

 

 

0.001 

0.001 

0.001 

0.08 

0.08 

0.08 

Penyimpallngalln 

0.079 mm 

8 Kesumbualln 

pusallt spindel 

 0.0025 

 

0.05 

 

Penyimpallngalln 

0.0475mm 
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kerjall 

c. Diuku

r 

dekallt 

spinde

l 

 

 

 

9 Kesejalljallralln 

sumbu spindel 

dengalln 

bidallng luncur 

pemballwall 

e. Posisi 

horizo

ntalll 

f. posisi 

vertika

lll 

 

 

0.005 

0.01 

0.08 

0.03 

Penyimpallngalln 

0.075 mm 

0.02 mm 

10 Kesejalljallralln 

peluncur 

kepalllall lepalls 

dengalln mejall 

c. Posisi 

horizo

ntalll 

 

 

 

0.005 

 

0.006 

 

Penyimpallngalln 

0.001 mm 

 

11 Kesejalljallralln 

sumbu kepalllall 

lepalls dengalln 

 0.01 

0.01 

0.02 

0.03 

Penyimpallngalln 

0.01 mm 
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mejall 

e. Posisi 

horizo

ntalll 

f. Posisi 

vertika

lll 

 

0.02 mm 

12 Kesejalljallralln 

gerallkalln 

pemballwall 

dengalln pusallt 

senter 

 

 

0.03 0.08 Penyimpallngalln 

0.05 mm 

13 Kesejalljallralln 

sumbu spindel 

dengalln 

gerallkalln 

eretalln alltalls 

 

 

0.01 0.02 Penyimpallngalln 

0.01 mm 

14 Ketegallklurus

alln gerallkalln 

eretalln 

melintallng 

dengalln 

sumbu spindel 

 

 

0.01 0.07 Penyimpallngalln 

0.06 mm 

 

Kesimpulan: Dalri daltal halsil pengujialn geometri dialtals paldal Talbel 4.13 dalpalt di 

talrik kesimpulaln balhwal halsil uji geometri terdapat penyimpalngaln yalng terjaldi 

paldal mesin dikarenakan penumpuan satu titik pada chuck yang dimana ketika 

melakukan pemakanan 2-3 mm mengakibatkan pahat menjadi turun yang 

berpengaruh pada eretan pembawa sehingga ketika pemakanan dilakukan 
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berulang menyebabkan penyimpangan pada geometri mengakibatkan kesumbuan 

pada ketelitian geometri menyimpang . Penyebab terjadinya penyimpangan 

karena faktor dalam pemakaian sehari-hari mesin mengalami perubahan 

dikarenakan pengaruh panas dan gaya pemotongan, dan juga dikarenakan faktor 

usia mesin yang sudah lama. 

Rekomendasi perbaikan yang dilakukan, melakukan penyetelan di beberapa jenis 

pemeriksaan geometri seperti kedataran, kesejajaran, ketegaklurusan ,kesumbuan, 

kelurusan sampai penyimpangan geometri diperbaiki sesuai dengan standar 

toleransi yang telah ditetapkan  

4.5.3 Uji Kinerja 

 Pengujialn kecepaltaln 

Paldal talhallpaln pengujialn kinerjal terdalpalt pengujialn kecepaltaln. Uji 

kecepaltaln dilalkukaln menggunalkaln allalt vibro port dengaln menggunalkaln 

kecepaltaln uji rpm dalri 50 hinggal 2500 rpm .  

Tujuan melakukan uji kecepatan adalah untuk mengetahui peyimpangan 

kecepatan yang terjadi apakah sesuai atau tidak dengan kecepatan yang digunakan 

sesuai dengan standar. 

Tindalkaln pengujialn kecepaltaln dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.14 berikut : 

Talbel 4. 14 Uji Kecepaltaln 

Pengujialn kecepaltaln mesin (rpm)  

Mesin: Bubut do alll   No Mesin: Bu-07 

No Balgialn Galmbalr Balgialn Rpm Halsil 

Pengukuraln 

Persentase  

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Malin 

Spindel 

 

50 54 8 % 

80 80 0 % 

125 128 2,4 % 

200 206 3 % 

250 268 7,2 % 

315 324 2,85 % 

400 415 3,75 % 

500 510 2 % 

630 650 3,17 % 



 

  

POLMAN BABEL 65 

 

 

 

1000 1058 5,8 % 

 

1600 

1650 3,125 % 

2500 2603 4,12 % 

 

Penyebab terjadinya penyimpangan pada kecepatan adalah dikarenakan 

v-belt mengalami kerusakan secara visual seperti terjadinya keretakan ,dan 

mengalami deplesi. 

Rekomendasi perbaikan dilakukan,melakukan penyetelan deplesi pada v-

belt atau menganti v- belt  

 

 Pengujialn Getalraln 

Pengujialn merupalkaln sualtu tindalkaln untuk mencalri nilali getalraln paldal 

sualtu mesin. Getalraln aldallalh geralkaln yalng teraltur dalri bendal altalu medial dengaln 

alralh bolalk-ballik dalri kedudukaln keseimbalngaln. Getalraln terjaldi salalt mesin altalu 

allalt dijallalnkaln dengaln motor.  

Tujuan melakukan uji getaran adalah untuk mengetahui seberapa besar 

getaran yang terjadi pada mesin bubut yang dapat meyebabkan potensi kerusakan 

pada mesin, mengurangi kualitas produk dikarenakan getaran terlalu besar yang 

menyebabkan mata potong cepat habis sehingga dilakukanlah uji getaran untuk 

mengetahui layak tidak nya mesin ini digunakan agar tidak mempengaruhi 

kualitas produk yang dihasilkan.  

Vibration severity adalah batasan standar apakah getaran pada suatu 

mesin masih dapat di tolereransi atau tidak. Standar toleransi getaran ini 

ditetapkan badan standar internasional (ISO) atau pabrikan pembuatan mesin.  

Standar nilai getaran dapat dilihat pada Tabel 4. 15 berikut : 
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Tabel 4. 15 Standar nilai getaran 

 

Keterangan : 

1. Kelas I mesin berukuran kecil (bertenaga 0-15 KW). 

2. Kelas II mesin menengah (bertenaga 15-75 KW). 

3. Kelas III mesin berukuran besar (bertenaga>75 KW). Dipasang pada 

struktur dan pondasi (bantalan kaku). 

4. Kelas IV mesin berukuran besar (bertenaga>75 KW). Dipasangkan pada 

struktur (bantalan fleksibel). 

Balgus = 0.28 - 0.71 Kuralng    = 2.8 – 4.5 

Cukup = 1.12 – 1.8   Tidalk dalpalt diterimal  = 7.1 - 45 

 

Aldalpun halsil dalri pengujialn getalraln terhaldalp mesin bubut Do All LT 13 

BU 07 dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.16 berikut : 
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Tabel 4. 16 Uji getaran 

MESIN : BUBUT DOAlLL LT13 NO MESIN : 07 

No Balgialn Galmbalr balgialn RPM Allalt 

Halsil 

Pemeriksalaln 

Keteralngaln Raldial

l 

(mm/s 

RMS) 

Alxsiall 

(mm/s 

RMS) 

 

1 
Malin 

spindle 

 

50 

Vibro 

port 

0.414 0.372 Balgus 

80 0.546 0.443 Balgus   

125 0.385 0.403 Balgus 

200 0.455 0.405 Balgus 

250 0.831 0.703 Balgus 

315 0.620 0.524 Balgus 

400 0.994 0.726 Balgus 

500 0.739 0.713 Balgus 

630 0.622 0.595 Balgus 

1000 1.19 1.35 Cukup 

 1600 1.13 1.73 Cukup 
 2500 4.77 1.20 Kuralng 

 

 

Penyebab getaran berlebihan pada rpm 1000 – 2500 adalah  poros pada 

spindel tidak seimbang dikarenakan bearing nya mengalami keausan yang 

disebabkan oleh panas berlebih ,pemakaiannya secara terus menerus atau lama 

nya usia pemakaian ,dan terjadinya gesekan .  

Rekomendasi perbaikan yang dilakukan adalah melakukan penggantian pada  

bearing.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada pembahasan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Penyebab kerusakan pada mesin bubut Do All LT 13 BU 07 meliputi; 

sistem pengereman ,sistem pendingin, tailstok  

2. Rekondisi yang dilakukan meliputi; sistem pengereman, sistem pendingin, 

dan tailstock 

3. 1). Pengujian  geometri meliputi ; 14 item yang diukur pada mesin. dari 

hasil pengujian, ada  beberapa pengujian memasuki batas yang diizinkan  

dan mengalami perubahan dari data awal pengujian 

2). pada pengujian kecepatan ada beberapa memenuhi standar yaitu pada 

saat rpm 50 -315 sedangkan pada saat rpm 400 – 2500 tidak memenuhi 

standar 

3). pengujian getaran dari rpm 50-630 masih dalam kondisi bagus 

sedangkan dari 1000-2500 memasuki kondisi yang kurang bagus sesuai 

dengan standar ISO 10816 

  

5.2 Saran 

   Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran yaitu; 

1. Sebaiknya dalam pengadaan alat khususnya pada mesin bubut doall harus 

terlengkapi agar memudahkan dalam proses perbaikan sehingga dapat 

menggurangi pemborosan waktu 

2. Pelumasan pada mesin sebaiknya selalu diperhatikan karena seringnya 

pemakaian sehingga kelayakan plumas selalu terjaga   
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3. Pada sistem pengereman khususnya minyak rem ,pompa    hidrolik  

,caliper  agar selalu dicek dan dirawat agar tidak terjadinya kerusakan  dan 

korosi sehingga sistem pegereman tetap terjaga dengan baik. 

4. Untuk bagian geometri  sebaiknya agar selalu diperhatikan dan di cek  

pada saat perawatan mesin dan pengoperasian mesin sehingga proses 

pengoperasian berjalan dengan lancar tanpa ada nya peyimpangan 

5. Untuk operator khususnya mahasiswa yang ingin melakukan praktek agar 

selalu menggunakan konsep 5R(ringkas,rapi,resik,rawat,rajin) ,dan selalu 

merawat atau menjaga  mesin sehingga kondisi mesin tetap terjaga dan 

dapat memperpanjang usia mesin.
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Tabel data kerusakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nalmal komponen Kerusalkaln Keteralngaln 

1. Talil stock Tuals pengunci tidalk berfungsi 

sehinggal menyebalbkaln talilstock 

bergeser 

Tidalk berfungsi 

2. Sistem 

pengeremaln 

minyalk rem tidalk malsuk ke 

kallifer, terhenti paldal malster 

Tidalk berfungsi  

3. Sistem pendingin Sistem pendingin tidalk berfungsi Tidalk berfungsi 

4. Eretaln melintalng Mengallalmi balckless  Balckless paldal 

eretaln, daln beralt 

untuk di putalr 

5. Tombol 

emergency 

Tidalk aldal  Tidalk aldal 

6. Pelumalsaln  - Pelumalsaln paldal gealrbox 

- Pelumalsaln paldal trealtbox 

Pelumals halrus 

digalnti 

7. Pengujialn 

geometris 

Ketelitialn paldal mesin balnyalk 

menyimpalng daln tidalk 

memenuhi stalndalr 

Balnyalk balgialn 

ketelitialn yalng 

menyimpalng 
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Allalt daln 

balhaln 

Tindalkaln 

perbalikaln 

Galmbalr proses 

perbalikaln 

Galmbalr sesudalh 

perbalikaln 

Kunci pals 

ring, daln 

obeng min 

Melalkukaln 

penyetelaln 

paldal balut 

penunci 

  

 

Allalt daln balhaln 

 

Tindalkaln 

perbalikaln 

 

Galmbalr proses 

perbalikaln 

 

Galmbalr Sesudalh 

perbalikaln 

Kunci L, kunci 

socket, kunci pals 

ring, 

bensin,kompresor, 

daln minyalk rem 

 Melalkukaln 

pembersihaln 

kalralt paldal 

kallifer daln 

malster rem 

menggunalkaln 

bensin 

 Melalkukaln 

pengisialn 

minyalk rem 

  

 

 

 

 

 

 



 

 

Allalt daln balhaln 

 

Tindalkaln 

perbalikaln 

 

Galmbalr proses 

perbalikaln 

 

Galmbalr Sesudalh 

perbalikaln 

Kunci L, kunci 

socket, kunci pals 

ring, 

bensin,kompresor, 

daln minyalk rem 

 Melalkukaln 

pembersihaln 

kalralt paldal 

kallifer daln 

malster rem 

menggunalkaln 

bensin 

 Melalkukaln 

pengisialn 

minyalk rem 

  

 

Allalt daln 

Balhaln 

Tindalkaln 

Perbalikaln 

Galmbalr proses 

perbalikaln 

 

Galmbalr Sesudalh 

perbalikaln 

Obeng, 

dromus, 

kunci socket 

 Melalkukaln 

pemalsalngaln 

paldal kalbel 

yalng terlepals 

paldal 

kontalktor  

  



 

 

  Menggalnti 

rottery switch 

yalng paltalh 

 

 

 

Allalt daln 

Balhaln 

Tindalkaln 

Perbalikaln 

Galmbalr proses 

perbalikaln 

Galmbalr Sesudalh 

perbalikaln 

Obeng, kunci 

socket, daln 

tombol 

emergency 

Lalkukaln 

pemalsalngaln 

paldal tombol 

emergency 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Allalt 

daln 

Tindalkaln 

Perbalikaln 

Galmbalr proses perbalikaln 

 

Galmbalr Sesudalh 

perbalikaln 



 

 

Balhaln 

Pelumal

s  

Melalkukal

n 

penggalntial

n 

pelumalsaln 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4



 

 

No  Nama bagian Standar  Hasil  keterangan  

A Sistem pengereman    

1 Califer Dapat 

mencekam 

Dapat 

mencekam 

berfungsi 

2 Pompa hidrolik Memompa 

dengan baik 

Memompa 

dengan 

baik 

berfungsi 

B Sistem pendingin    

1 Rottary switch Tidak patah Tidak 

patah 

berfungsi 

2 Selang Tidak bocor Tidak 

bocor 

berfungsi 

C Eretan meli ntang Tidak 

backlash 

Backlash 

5 divisi 

berfungsi 

 

No Jenis 

pemeriksalaln 

Baltals yalng 

diizinkaln 

Halsil 

pengukuraln 

kesimpulaln 

1 Kedaltalraln daln 

kesejaljalraln 

bidalng luncur 

pembalwal 

balgialn depaln 

daln belalkalng 

dallalm alralh 

horizontall 

Gunakan spirit 

level 

0.02 mm dallalm 

1000 mm 

0.05 mm Penyimpalngaln 

0.03 mm 



 

 

2 Kedaltalraln 

bidalng luncur 

pembalwal 

dallalm alralh 

vertikall 

Gunakan spirit 

level 

0.02 mm dallalm 

1000 mm 

0.05 mm Penyimpalngaln 

0.03 mm 

3 Kesejaljalraln 

geralkaln 

pembalwal 

dengaln pusalt 

senter  

Gunakan 

mandrel dan 

Dial indicator 

0.01 mm 0.04 mm Penyimpalngaln 

0.03 mm 

4 Kesejaljalraln 

bidalng luncur 

kepallal lepals 

dengaln 

pembalwal 

Gunakan dial 

indicator 

0.01 mm dallalm 

1000 mm 

0.02 mm Penyimpalngaln 

0.01 mm 

5 Kesumbualn 

dudukaln senter 

Gunakan dial 

indicator 

0.005 mm 0.01 mm Penyimpalngaln 

0.015 mm 

6 Kesumbualn 

spindel kerjal 

0.001 mm 0.05 mm Penyimpalngaln 

0.04 mm 



 

 

Gunakan dial 

indicator 

7 Ketegalk 

lurusaln spindel  

a.Diukur paldal 

180 

b.Talnpal 

geralkaln alksiall 

c.Talnpal 

geralkaln raldiall 

gunakan dial 

indicator 

a.0.001 mm 

b.0.001 mm 

c.0.001 mm 

a.0.08 mm 

b.0.08 mm 

c.0.08 mm 

Penyimpalngaln 

0.079 mm 

8 Kesumbualn 

pusalt spindel 

kerjal 

a.Diukur dekalt 

spindel 

b.Diukur sejaluh 

300 mm 

gunakan dial 

indicator dan 

spindle test bar 

a.0.0025 mm 

b.0.01 mm 

a.0.01 mm 

b.0.01 mm 

Penyimpalngaln 

a.0.008mm 

b.Memenuhi 

stalndalr 



 

 

9 Kesejaljalraln 

sumbu spindel 

dengaln bidalng 

luncur 

pembalwal 

a.Posisi 

horizontall 

b.posisi vertikall 

gunakan spindel 

test bar dan dial 

indicator 

a.0.005 mm 

b.0.01 mm 

a.0.08 mm 

b.0.03 mm 

Penyimpalngaln  

a.0.075 mm 

b.0.02 mm 

10 Kesejaljalraln 

peluncur kepallal 

lepals dengaln 

mejal 

a.Posisi 

horizontall 

b.posisi vertikall 

gunakan dial 

indicator 

a.0.005 mm 

b.0.005 mm 

a.0.006mm 

b.0.001 mm 

Penyimpalngaln 

a.0.001 mm 

b.Memenuhi 

stalndalr 

11 Kesejaljalraln 

sumbu kepallal 

lepals dengaln 

mejal 

a.Posisi 

horizontall 

b.Posisi vertikall 

a.0.01 mm 

b.0.01 mm 

a.0.01 mm 

b.0.03 mm 

Penyimpalngaln  

a.Memenuhi 

standar 

b.0.02 mm 



 

 

gunakan dial 

indicator dan 

test bar 

12 Kesejaljalraln 

geralkaln 

pembalwal 

dengaln pusalt 

senter 

Gunakan dial 

indicator dan 

testbar 

0.03 mm 0.08 mm Penyimpalngaln  

0.05 mm 

13 Kesejaljalraln 

sumbu spindel 

dengaln geralkaln 

eretaln altals 

Gunakan dial 

indicator dan 

test bar 

0.01 mm 0.02 mm Penyimpalngaln 

0.01 mm 

14 Ketegalklurusaln 

geralkaln eretaln 

melintalng 

dengaln sumbu 

spindel 

Gunakan dial 

indicator dan 

face plate 

0.01 mm 0.07 mm Penyimpalngaln 

0.06 mm 

 

 

 



 

 

 

 

Pengujian kecepatan mesin (rpm)  

Mesin: Bubut do all   No Mesin: Bu-07 

No Bagian Gambar Bagian Rpm Batas 

diizinkan 

Hasil 

Pengukuran 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Main 

Spindel 

 

 

 

50 +- 10 54 

80 +- 10 80 

125 +- 10 128 

200 +- 10 206 

250 +- 10 268 

315 +- 10 324 

400 +- 10 415 

500 +- 10 510 

630 +- 10 650 

1000 +- 10 1058 

1600 +- 10 1650 

2500 +- 10 2603 

 

MESIN : BUBUT DOALL LT13 NO MESIN : 07 

No Bagian Gambar bagian RPM Alat 

Hasil 

Pemeriksaan 

Keterangan Radial 

(mm/s 

RMS) 

Axsial 

(mm/s 

RMS) 

 

1 
Main 

spindle 

 

50 

Vibro 

port 

0.414 0.372 Bagus 

80 0.546 0.443 Bagus   

125 0.385 0.403 Bagus 

200 0.455 0.405 Bagus 

250 0.831 0.703 Bagus 

315 0.620 0.524 Bagus 

400 0.994 0.726 Bagus 

500 0.739 0.713 Bagus 

630 0.622 0.595 Bagus 

1000 1.19 1.35 Cukup 

 1600 1.13 1.73 Cukup 
 2500 4.77 1.20 Kurang 

 


